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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara |

HASIL WAWANCARA

ANALISIS POTENSI BAHAYA DAN RISIKO KEGIATAN BONGKAR MUAT
BARANG DI PELABUHAN MACCINI BAJI MENGGUNAKAN METODE HIRARC

Identitas Informan

Mandor Pekerja Bongkar Muat

Nama Lengkap : Dg. Emba

Usia : 40 tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki
Pendidikan Terakhir : SD

Berapa Lama Bekerja : 10 tahun

Tanggal Wawancara

: 07 Maret 2024

Ada berapa banyak jumlah pekerja
pada kegiatan bongkar muat?

Biasanya 16-20 orang.

Ada berapa shift kerja pada setiap
kali kegiatan bongkar muat?

2 shift Pagi dan Malam. Untuk pagi jam
08:00- 16:00, dan untuk malam jam 19:00-
selesai , tak menentu kadang sampai jam 1
atau jam 2 malam.

Berapa lama durasi pada satu kali
bongkar muat?

Tergantung dari banyaknya muatan yang
akan dimuat ke kapal, dan juga tergantung
cuaca, untuk waktu normalnya dari awal
muat sampai kapal siap diberangkatkan
waktunya kurang lebih 2 hari. Untuk satu truk
muatan dibutuhkan 50-60 menit untuk
dimuat ke dalam palka.

Apakah ada sosialisasi mengenai | Tidak ada.
K3 pada pekerja khususnya
tenaga bongkar muat?
Apakah ada briefing setiap kali | Tidak ada.
melakukan kegiatan pada pekerja
?

== ada kejadian | Tidak pernah.

kerja bongkar

v
L J

hn yang sering
lo] kejadian
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semen, tangan maupun badannya terasa
panas gatal-gatal.

Apakah ada APD (alat pelindung
diri) disediakan?

Dulu ada. Tapi sekarang tidak ada, masing-
masing pekerja menyiapkan.

Apakah ada peraturan mengenai
penggunaan APD saat bekerja?

Tidak ada

Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara I

HASIL WAWANCARA

ANALISIS POTENSI BAHAYA DAN RISIKO KEGIATAN BONGKAR MUAT
BARANG DI PELABUHAN MACCINI BAJI MENGGUNAKAN METODE HIRARC

Identitas Informan

II. Tenaga Kerja Bongkar Muat
Nama Lengkap : Tasnim
Usia : 32 tahun
Jenis Kelamin . Laki - Laki
Pendidikan Terakhir : SD

Berapa Lama Bekerja : 10 tahun

Tanggal Wawancara : 07 Maret 2024

Apakah ada sosialisasi mengenai K3
pada kegiatan bongkar muat?

Tidak ada.

Menurut Anda, apakah ada bagian
kegiatan yang memliki potensi
bahaya dan risiko tertinggi terhadap
kejadian kecelakaan kerja pada
pekerja tenaga kerja bongkar muat
kegiatan bongkar muat?

Risiko tertinggi pekerja yang berada di
dalam palka tertimpa muatan dari alat
angkat

Apakah pemah ada kejadian
kecelakaan pada pekerja tenaga
kerja bongkar muat kegiatan bongkar
muat

Pernah. Pekerja jatuh dari atas truk, ada
juga yang jatuh ke laut.

Apakah ada bagian kegiatan yang

risiko kejadian

Waktu awal saya kerja tangan dan badan
gatal-gatal, dan juga bagian belakang dan
tangan pegal.

i D ﬁ at pelindung diri)

Tidak ada.

turan mengenai
da saat bekerja

Tidak ada.
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Lampiran 3 Daftar Pertanyaan Wawancara

HASIL WAWANCARA

ANALISIS POTENSI BAHAYA DAN RISIKO KEGIATAN BONGKAR MUAT
BARANG DI PELABUHAN MACCINI BAJI MENGGUNAKAN METODE HIRARC

Identitas Informan

lll.  Kru Kapal (ABK)
Nama Lengkap : Awin
Usia : 55 tahun
Jenis Kelamin : Laki - Laki
Pendidikan Terakhir : SD
Nama Kapal /GT : KLM Mawar Indah 375/ 112 GT
Berapa Lama Bekerja : 4 tahun
Bertugas sebagai : Operator Alat angkat dan permesinan kapal

Tanggal Wawancara : 07 Maret 2024

Berapa kapasitas ruang palka kapalnya? | 300 ton atau sekitar 6000 sak

Berapa kapasitas angkut maksimum alat | 2 ton
angkatnya?

Apakah pernah ada kejadian kecelakaan | Tidak pernah.
pada pekerja tenaga kerja bongkar muat
maupun abk saat kegiatan bongkar
muat?
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Lampiran 5 Karakteristik Responden

No Nama Responden | Jenis Kelamin Usia (th) | Pendidikan Terakhir | Lama Bekerja (th)
1 Aco Laki-laki 30 SD 5
2 Sahir Laki-laki 32 SMA 1.3
3 Mustafa Laki-laki 40 SD 5
4 Mardi Laki-laki 24 SD 3
5 Rijal Laki-laki 40 SMA 7
6 Muso Laki-laki 28 SD 2
7 Tasnim Laki-laki 32 SD 10
8 Ichal Laki-laki 27 SD 2
9 Syawal Laki-laki 32 SD 5
10 Rias Laki-laki 26 SMA 1
11 Ajja Laki-laki 29 SD 3
12 Tinri Laki-laki 42 SD 8
13 Malewa Laki-laki 39 SD 6
14 Sulva Laki-laki 35 SMP 3
15 Mamu Laki-laki 36 SD 4
16 Agus Laki-laki 26 SD 5
17 Daya Laki-laki 28 SMP 3
18 Aldi Laki-laki 34 SD 10
19 Lewa Laki-laki 40 SD 8
20 Nyomba Laki-laki 32 SD 2
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Lampiran 6 Hasil Penilaian Probability Risiko dari Responden

STEVEDORING MENGGUNAKAN ALAT ANGKAT

Penilaian Responden untuk Kemungkinan Risiko / Probability (P) Skala 1-5

No. R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | Rata-ratalawaban Probability
1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 Rare
2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 313 2 2 |2 2 3 Possible
3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 Possible
4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 Possible
5 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 Possible
6 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 Likely
7 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 Unlikely
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Rare
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
11 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1] 1 2 2 |2 2 2 Unlikely
12 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1] 1 2 2|2 2 2 Unlikely
13 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 313 2 2 |2 2 2 Unlikely
14 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 Unlikely
15 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 Possible
16 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 |3 2 2 |3 2 3 Possible
17 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2
18 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 Likely
19 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2
STEVEDORING MENGGUNAKAN ALAT SELUNCURAN
n untuk Kemungkinan Risiko / Probability (P) Skala 1-5
No. Risiko 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 | 12 13 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | Rata-ratalawaban Probability
1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 Rare
2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 Unlikely
3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 Possible
4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 Possible
5 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 Possible
6 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 |2 2 313 3 3 Possib e
7 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 Likel m m
8 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 Possib .m =1
9 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 Unlike| L=
10 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 ._.m m
11 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 Unlike| E H
12 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 Possib ..m ]
13 3 3 4 4 3 3[4 3 3 4 3 3 3 4 41 4] 3 313 3 3 Possib H =
14 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 Likel = W
15 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 .m- W
o
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Pembukaan Penutup Palka :

Stevedoring Menggunakan Alat angkat :

Stevedoring Menggunakan Alat Seluncuran :
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Potensi Bahaya

Gambar

Akses jalan di dermaga sempit
dapat membahayakan pekerja
lain

Akses naik ke kapal curam dan
licin

Posisi Kerja berulang
(membungkuk) dapat
mengakibatkan sakit punggung
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Area kerja di atas truk sempit
dan licin akibat sisa material
muatan (semen), pekerja dapat
terjatuh akibat kehilangan
keseimbangan maupun
terpeleset

Paparan sinar matahari dan
Terdapat debu dari material
muatan (semen), beberapa
pekerja tidak menggunakan
masker dan sarung tangan
dapat menyebabkan iritasi kulit
dan gangguan pernafasan

Pengangkatan muatan dari truk
ke dalam palka menggunakan
alat angkat membahayakan
pekerja dapat disebabkan
kelalaian operator, kerusakan
alat angkat, ataupun kelebihan
kapasitas
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Kebisingan dari mesin alat
angkat, operator dapat
mengalami gangguan
pendengaran.

Pekerja diatas kapal yang
membantu mengarahkan
operator alat angkat berdiri
tegak terlalu lama, terpapar
sinar matahari, dan dapat
terjatuh ke dalam lubang palka

Posisi kerja berulang
(membungkuk) pada pekerja
yang menyusun muatan dalam
palka, selain itu pekerja juga
dapat tertimpa dari susunan
muatan , kondisi ruang palka
yang berdebu, sempit dan
kurangnya sirkulasi udara.
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Aktivitas kerja saat malam dan
kurangnya pencahayaan ,serta
beberapa lampu sekitar
dermaga tidak nyala dapat
menyebabkan kecelakaan kerja

Pekerja memasang alat
seluncuran dapat tertimpa /
terjepit alat seluncuran

Posisi berulang (membungkuk)
dan paparan sinar matahari
serta debu pada pekerja yang di
atas truk mengangkat muatan
ke alat seluncuran

Pekerja dapat terjepit muatan,
berdiri tegak terlalu lama dan
gerakan berulang pada pekerja
meneruskan muatan di alat
seluncuran

Berdebu, ruang sempit dan
Posisi kerja berulang

- nda pekerja
nuatan dalam
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Lampiran 10 SOP K3 PT. Biringkassi Raya

VL

ﬁ © PROSEDUR KERJA DIREKTORAT OPERAS! B
PT BIRINGKASS| & :
RAYA PROSEDUR PELATIHAN K3 e
PT. BIRINGKASSI RAYA Tgl. Berlaku : 13/02/2024
Halaman @ 2/3
Pendahuluan

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam menjaga
keselamatan dan kesehatan di tempat kerja, maka dipandang perlu untuk menetapkan
prosedur pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja PT. Biringkassi Raya.

Maksud dan Tujuan
2.1. Maksud
Menjadi acuan dalam pelaksanaan pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
PT. Biringkassi Raya
2.2. Tujuan
a. Memberikan petunjuk dalampelaksanaan pelatihan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di PT. Biringkassi Raya
b. Memberikan jaminan perlindungan keselamatan pada karyawan PT.

Biringkassi Raya.

Ruang Lingkup

Seluruh kegiatan operasional dan lingkungan kerja di Pelabuhan Biringkassi.

Definisi

— Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau yang selanjutnya disingkat
Pelatihan K3 adalah program kerja perusahaan yang bertujuan untuk memberikan
serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam melakukan
pekerjaan, mencegah dan menangani kejadian kecelakaan, serta menjaga
kelangsungan perusahaan.

Landasan Hukum / Acuan (Referensi)

5.1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
5.2 Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Uraian Prosedur Pelatihan K3

6.1 Menyusun perencanaan pelaksanaan pelatihan K3 dengan persetujuan dengan
direksi.

6.2 Memilih tim penyelenggara pelatihan K3 yang kompeten. Tim penyelenggara dapat
berasal dari internal maupun eksternal perusahaan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

6.3 Persiapan sarana dan prasarana kebutuhan pelatihan K3.

6.4 Pelaksanaan pelatihan K3 yang dihadiri pihak bersangkutan.

6.5 Evaluasi pelaksanaan pelatihan K3 dalam bentuk laporan tertulis triwulan kepada

4imaD2U2 nprusahaan.
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PROSEDUR KERJA DIREKTORAT OPERAS )
PT BIRINGKASSI No. :
RAYA PROSEDUR PELATIHAN TANGGAP R.‘,?:m"' " 0
DARURAT Tgl. Berlaku : 13/02/2024
Halaman 1213

I. Pendahuluan
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam menjaga
keselamatan dan kesehatan di tempat kerja dari berbagai keadaan darurat, maka

dipandang perlu untuk menetapkan prosedur pelatihan tanggap darurat PT. Biringkassi
Raya.

II. Maksud dan Tujuan
2.1. Maksud
Menjadi acuan dalam pelaksanaan pelatihan tanggap darurat di PT. Biringkassi
Raya
2.2. Tujuan
a. Memberikan petunjuk dalam pelaksanaan pelatihan tanggap darurat di PT.
Biringkassi Raya

b. Memberikan jaminan perlindungan Kkeselamatan pada karyawan PT.
Biringkassi Raya.

III. Ruang Lingkup
Seluruh kegiatan operasional dan lingkungan kerja di Pelabuhan Biringkassi.

IV. Definisi
- Pelatihan tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk

mengantisipasi bencana melalui upaya pengorganisasian serta langkah tepat guna
dan berdaya guna.

V. Landasan Hukum / Acuan (Referensi)
1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
2. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

VI. Uraian Prosedur Pelatihan Tanggap Darurat

1. Menyusun perencanaan pelaksanaan pelatihan tanggap darurat dengan

persetujuan pihak direksi.

2. Memilih tim penyelenggara pelatihan tanggap darurat yang kompeten. Tim
penyelenggara dapat berasal dari internal maupun eksternal perusahaan sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Persiapan sarana dan prasarana kebutuhan pelatihan tanggap darurat.
Pelaksanaan pelatihan tanggap darurat yang dihadiri pihak bersangkutan.
Evaluasi pelaksanaan pelatihan K3 dalam bentuk laporan tertulis triwulan
kepada tim P2K3 perusahaan.

0w
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PROS-EWR KERJA DIREK‘;ORAT OPERASI
PT BIRINGKASS! R —
RAYA PROSEDUR PELATIHAN PERTOLONGAN | Revsi  : 0
PERTAMA PADA KECELAKAAN (P3K) | To. Bertu : 13022004

I. Pendahuluan
Dalam rangka melakukan upaya siap siaga serta penanganan terhadap berbagai
kecelakaan yang mungkin terjadi di Pelabuhan Biringkassi, maka dipandang perlu untuk
menetapkan prosedur pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan di Pelabuhan
Biringkassi.

1. Maksud dan Tujuan
2.1. Maksud
Menjadi acuan dalam membuat pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan di
lokasi kerja.
2.2. Tujuan
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam memberikan
pertolongan pertama ketika mendapati kondisi kecelakaan di lokasi kerja.
b. Memberikan jaminan perlindungan keselamatan karyawan dari berbagai
kecelakaan yang dapat menimpa di tempat kerja.

III. Ruang Lingkup
Seluruh kegiatan operasional dan lingkungan kerja di Pelabuhan Biringkassi.

IV. Definisi

4.1. Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan atau selanjutnya disingkat P3K adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencegah cedera atau menyelamatkan
jiwa korban kecelakaan.

4.2. Kotak P3K adalah sejumlah peralatan atau perlengkapan yang dapat digunakan
untuk memberikan perawatan segera kepada korban kecelakaan.

4.3 Dokter perusahaan adalah setiap dokter yang ditunjuk perusahaan untuk bertugas
dan/atau bertanggung jawab atas hygiene perusahaan keselamatan dan kesehatan
kerja.

V. Landasan Hukum / Acuan (Referensi)
5.1Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
5.2Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
5.3 Peraturan Menteri Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi Republik Indonesia No:
PER/01/MEN/1976 Tentang Kewajiban Latihan Hiperkes Bagi Dokter Perusahaan

VI. Uraian Prosedur Pelatihan P3K
e Pihak K3 membuat perencanaan program Kkerja pelatihan P3K dengan
persetujuan direksi.
¢ Pihak K3 akan menghubungi dokter perusahaan untuk mendapat persetujuan
pelaksanaan pelatihan P3K.
Persiapan sarana dan prasarana kebutuhan pelatihan P3K.
Pelaksanaan pelatihan P3K yang dihadiri pihak bersangkutan.
o Evaluasi pelaksanaan pelatihan P3K dalam bentuk laporan tertulis triwulan
kebada tim P2K3 perusahaan.
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PROSEDUR KERJA DIREKTORAT OPERASI

PT BIRINGKASSI No.Dokumen :
RAYA PROSEDUR PELAKSANAAN SAFETY TALK ;*;r:,,,,, L, -
Halaman 1 213
I. Pendahuluan

VL

Dalam rangka melindungi serta memberikan jaminan keselamatan bagi karyawan di
pelabuhan Biringkassi, maka dipandang perlu untuk menetapkan prosedur pelaksanaan
Safety talk.

Maksud dan Tujuan
2.1. Maksud
Menjadi acuan dalam pelaksanaan safety talk di PT. Biringkassi Raya.
2.2. Tujuan
a. Memberikan petunjuk dalam pelaksanaan safety talk di PT. Biringkassi Raya.
b. Memberikan jaminan perlindungan keselamatan pada karyawan PT.
Biringkassi Raya.

Ruang Lingkup
Seluruh kegiatan operasional dan lingkungan kerja di Pelabuhan Biringkassi.

Definisi

4.1 Safety talk adalah upaya pencegahan kecelakaan kerja yang dilakukan perusahaan
dengan memberikan edukasi kepada pihak karyawan mengenai tindakan keamanan
selama bekerja.

Landasan Hukum / Acuan (Referensi)

5.1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

5.2 Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Uraian Prosedur Pemenuhan Permintaan APD Karyawan

6.1 Pihak K3 melakukan perencanaan pelaksanaan progragram safety talk di perusahaan
dengan persetujuan pihak direksi

6.2 Pihak direksi akan menyampaikan pelaksanaan program kepada masing-masing unit
kerja melalui perantara kepala unit/supervisor/dan kordinator unit kerja.

6.3 Pelaksanaan safety talk dilaksanakan setiap hari dipimpim masing-masing kepala
unit/supervisor/dan kordinator unit kerja.

6.4 Jika dalam pelaksanaannya kepala unit/supervisor/dan kordinator unit kerja
memerlukan bantuan dalam penentuan topik dan isi materi safety talk, maka pihak
K3 akan membantu dalam membuat topik dan materi safety talk dalam bentuk
narasi.

6.5 Pelaksanaan safety talk akan dimonitoring oleh pihak K3 secara rutin

6.6 Pihak K3 akan melakulakn pelaporan setiap bulan kepada direksi mengenai
pelaksanaan safety talk.
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